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ABSTRAKSI 

Fakhri, Muhammad Nashrullah. NIT. 572011137896 N, 2024, ”Analisis 

penyebab terjadinya tubrukan MV. Selili Baru dengan TB. MTS 39 saat olah 

gerak di alur Sungai Siak”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Dosen Pembimbing I : Capt. Anugrah 

Nur Prasetyo., M.,Si. Pembimbing II : Desy Yuli Aryani, S.Si.T., M.T.  

 Pada saat memasuki alur pelayaran sempit terutama ketika memasuki alur 

sungai diperlukan pemahaman aturan pencegahan tubrukan dilaut (P2TL 1972). 

Hal ini pernah peneliti alami ketika melaksanakan praktek laut di kapal MV. 

Selili Baru. Kapal MV. Selili Baru pada saat olah gerak memasuki alur Sungai 

Siak mengalami tubrukan dengan TB. MTS 39 yang sedang tender dengan 

tongkang di dermaga. Hal tersebut mengakibatkan kerusakan pada lambung 

buritan kanan MV. Selili Baru dan kerusakan dibagian bulwark kiri TB. MTS 

39. Tujuan penelitian untuk menganalisis dan mengidentifikasi penyebab 

terjadinya tubrukan dan untuk mengetahui cara mencegah terjadi tubrukan saat 

memasuki alur sungai. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan disajikan secara 

deskriptif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) untuk menentukan prioritas permasalahan yang 

dialami oleh peneliti dan mempermudah peneliti dalam melakukan analisis 

data.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya tubrukan MV. Selili Baru dengan TB. MTS 39 di alur Sungai yaitu 

tidak terlaksana persiapan sesuai dengan prosedur yang ada, sarana dan prasana 

yang kurang mendukung, kurangnya koordinasi antar kru, pemahaman kru 

terhadap P2TL 1972, serta pengaruh arus yang kuat. Adapun upaya yang 

dilakukan agar kejadian seperti yang dialami MV. Selili Baru tidak terulang 

adalah dengan melakukan safety meeting/briefing sebelum memasuki alur, 

melakukan familiarisasi mengenai tugas dan tanggung jawab kru di atas 

kapal,melaksanakan dinas jaga sesuai dengan aturan 5 P2TL, melakukan 

familiarisasi terhadap kondisi alur Sungai Siak, memperhatikan kondisi arus 

pasang surut dan cuaca di Sungai Siak. Kesimpulan yang di dapat adalah faktor 

yang menyebabkan tubrukan adalah prosedur yang tidak dilaksanakan, serta 

upaya yang dilakukan agar tidak terjadi kembali adalah dengan melaksanakan 

safety meeting sebelum memasuki alur sungai. 

Kata Kunci : alur, olah gerak, alur sungai, P2TL 1972, tubrukan, USG 

(urgency, seriousness, growth). 
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ABSTRACT 

Fakhri, Muhammad Nashrullah. NIT. 572011137896 N, 2024, “Analysis of the 

causes of the collision of MV. Selili Baru with TB. MTS 39 during motion 

in the Siak River channel”, Diploma IV Program, Nautical Study Program, 

Polytechnic of Shipping Science Semarang, Supervisor I: Capt. Anugrah 

Nur Prasetyo, M.,Si. Supervisor II: Desy Yuli Aryani, S.Si.T., M.T. 

When entering a narrow channel, especially when entering a river channel, it is 

necessary to understand the rules for preventing collisions at sea (COLREG 1972). 

This has been experienced by researchers when carrying out sea practice on the 

MV. Selili Baru. MV. Selili Baru when entering the Siak River channel had a 

collision with TB. MTS 39 which was tendering with a barge at the dock. This 

resulted in damage to the starboard stern hull of MV. Selili Baru and damage to the 

left bulwark of TB. MTS 39. 

This research uses descriptive qualitative methods. Data collection methods are 

carried out by means of observation, interviews, and documentation. The data 

analysis technique uses USG (Urgency, Seriousness, Growth) to determine the 

priority of problems experienced by researchers to facilitate researchers in 

analyzing data.  

The results showed that the factors that caused the collision of MV. Selili Baru with 

TB. MTS 39 in the river channel, namely not carrying out preparations in 

accordance with existing procedures, unsupportive facilities and infrastructure, lack 

of coordination between crews, crew understanding of P2TL 1972, and the 

influence of strong currents. The efforts made so that events such as those 

experienced by MV. Selili Baru is not repeated by conducting safety 

meetings/briefings before entering the channel, conducting familiarisation 

regarding the duties and responsibilities of the crew on board, carrying out guard 

service in accordance with P2TL rules, familiarising with the conditions of the Siak 

River channel, paying attention to tidal and weather conditions on the Siak River. 

The conclusion that can be obtained is that the factor that causes collisions is a 

procedure that is not implemented, and the efforts made so that it does not happen 

again is to carry out a safety meeting before entering the river channel. 

Keywords: narrow channel, manouvering, river narrow channel, COLREG 1972, 

collision, USG (urgency, seriousness, growth) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

   Suatu negara dengan kondisi geografis mencakup beberapa pulau yang 

sekelilingnya perairan, laut berperan yang sangat penting guna meningkatkan 

kondisi ekonomi sebuah negara, oleh karena itu kapal adalah sarana 

transportasi yang utama. Untuk memajukan transportasi laut dibutuhkan sebuah 

manajemen yang bisa menyediakan akomodasi semaksimal mungkin dalam 

sistem transportasi dalam negeri maupun luar negeri, sehingga muncullah 

transportasi global. 

   Sampai saat ini transportasi laut jadi salah satu sarana yang banyak dipakai 

dalam mengangkut barang karena dapat membawa muatan lebih banyak dan 

biaya yang lebih murah. Maka dari itu terciptanya sebuah pelayaran yang aman 

dan nyaman sangatlah penting karena menjadi sebuah alasan yang harus 

dijalankan agar kapal mampu berfungsi dengan maksimal beserta guna 

menghindari kapal dari sebuah masalah atau kendala. 

   Sebuah alat transportasi pasti ada resiko-resiko tertentu yang mungkin 

dapat terjadi salah satunya adalah tubrukan. Tubrukan kapal bisa menyebabkan 

kerugian yang cukup tinggi baik dari aspek materinya maupun lingkungannya. 

Sebagaimana kejadian pada kapal kontainer MV. Dali yang mengalami 

tubrukan dengan Jembatan Francis Scott Key di Baltimore, Maryland pada 26 

Maret 2024. Tubrukan tersebut mengakibatkan sebagian besar jembatan 

sepanjang 2,6 km itu runtuh dan sejumlah kendaraan terjatuh ke Sungai 
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Patapsco di bawahnya. Sebagian pejabat menyatakan sebanyak 20 orang serta 

sejumlah kendaraan terjatuh ke sungai. 

   Menurut Purwantomo, Agus Hadi (2019: 4) pada buku prosedur darurat 

dan SAR menyatakan bahwasanya tubrukan adalah keadaan darurat yang 

disebabkan oleh tubrukan kapal dengan kapal, kapal dengan dermaga, ataupun 

dengan benda apung lainnya yang dapat membahayakan manusia, harta benda 

dan juga lingkungan. 

   Berdasarkan gagasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor 

penyebab dari kecelakaan kapal bisa dari faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal dapat dicontohkan dari faktor alam yang tidak dapat diprediksi, 

seperti arus yang kuat adalah salah satu penyebab kecelakaan kapal. Untuk 

faktor internal dapat disebabkan oleh kru kapal itu sendiri atau human error 

yang berupa kesalahan dalam berkomunikasi, dan kurangnya persiapan dalam 

menghadapi resiko yang mungkin akan terjadi. Hal tersebut dapat dicegah 

apabila Nakhoda dan Perwira bisa membuat kondisi kerja yang serupa pada 

prosedur keamanan yang sudah ditentukan oleh lembaga yang bertanggung 

jawab serta sikap tanggap terhadap keadaan darurat. Apabila setiap tugas 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, hal ini mungkin 

dapat dihindari.  

   Seluruh hal tersebut akan berjalan dengan baik jika sebuah perusahaan 

pelayaran memiliki sumber daya manusia yang cukup dan kemampuan untuk 

menjalankan tugas di kapal dengan baik. Suatu manajemen yang mendukung 

juga diperlukan guna menciptakan tanggung jawab saat bertugas di atas kapal. 
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Nakhoda sebagai wakil perusahaan di atas kapal memegang peran penting 

dalam menciptakan pelayaran yang efektif dan efisien, maka dari itu Nakhoda 

harus memiliki kemampuan yang baik dalam mengoperasikan kapal dan dapat 

berkomunikasi dengan awak kapal secara baik, sehingga dapat mengurangi 

resiko-resiko yang membahayakan bagi seluruh awak kapal dan memenuhi 

permintaan target yang telah direncanakan oleh perusahaan pelayaran tersebut. 

   Pada saat peneliti melaksanakan penelitian di atas kapal, ada banyak 

keadaan dan resiko yang berpotensi mengancam kru kapal, lingkungan sekitar, 

dan muatan kapal. Salah satu yang terjadi adalah tubrukan ketika kapal berolah 

gerak masuk ke Alur Sungai Siak. Dalam hal ini olah gerak kapal ialah 

kemampuan untuk mengendalikan kapal berpindah dari satu tempatnya 

ketempat lainnya yang diinginkan. 

   Bahaya tubrukan antar kapal sangat mungkin terjadi selama proses olah 

gerak. Hal ini sempat dialami oleh peneliti ketika melaksanakan praktek laut di 

kapal MV. Selili Baru yang sedang berolah gerak memasuki Alur Sungai Siak 

mengalami tubrukan dengan TB. MTS 39. Pada saat memasuki alur Sungai 

Siak dibutuhkan waktu kurang lebih selama 10 jam untuk sampai dari Muara 

Pakning ke pelabuhan tujuan Pelindo Perawang maupun sebaliknya. Kejadian 

tersebut terjadi ketika MV. Selili Baru sedang berolah gerak memasuki alur, 

dan menabrak TB. MTS 39 yang sedang tender kanan di Tongkang Indo Sukses 

39 di dermaga Rasu Kuning. Dari tubrukan tersebut menyebabkan kerusakan 

deformasi pada bulwark kiri TB. MTS 39 sepanjang 7 meter dengan kedalaman 
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2,5 mm, 1 kupingan dapra putus serta rantai dapra putus, dan deformasi pada 

buritan kanan MV. Selili Baru.  

   Dari kejadian ini bisa membahayakan pada keselamatan kapal serta kru 

kapal serta menyebabkan kerugian untuk perusahaan, dengan demikian peneliti 

berminat untuk meneliti hal tersebut yang berjudul “Analisis Penyebab 

Terjadinya Tubrukan MV. Selili Baru dengan TB. MTS 39 Saat Olah 

Gerak Dialur Sungai Siak’’. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, peneliti memberikan batasan jangkauan dari 

penelitian. Peneliti hanya berfokus pada peristiwa yang terkait dengan tubrukan 

antara MV. Selili Baru dengan TB. MTS 39 saat berolah gerak di Alur Sungai 

Siak. Termasuk hal-hal yang dilakukan guna mencegah tubrukan di Alur 

Sungai Siak dan faktor-faktor yang menyebabkan tubrukan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang diatas serta pengalaman peneliti saat 

melaksanakan praktek di atas kapal, perumusan masalah untuk penulisan 

skripsi ini adalah : 

1. Apakah penyebab terjadinya tubrukan MV. Selili Baru dengan TB. MTS 

39 di Alur Sungai Siak?  

2. Bagaimana cara untuk mencegah terjadinya tubrukan saat olah gerak di 

Alur Sungai Siak? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasar pada pengalaman dan pengamatan 

peneliti selama praktek diatas kapal yaitu : 

1. Untuk menganalisis atau mengidentifikasi penyebab terjadinya tubrukan 

antara MV. Selili Baru dengan TB. MTS 39 di Alur Sungai Siak. 

2. Untuk mengetahui cara pencegahan tubrukan kapal pada saat olah gerak di 

Alur Sungai Siak. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Demikian bahwa hasil dari penelitian yang akan didapatkan ialah informasi 

yang nyata dan akan bermanfaat bagi peneliti, pembaca, dan perusahaan 

pelayaran itu sendiri maupun pihak lainnya. Manfaat penelitian adalah : 

1. Meningkatkan wawasan bagi peneliti serta pembaca tentang penyebab 

tubrukan di Alur Sungai Siak. 

2. Menambah wawasan peneliti ataupun pembaca dalam berolah gerak di Alur 

Sungai Siak. 

3. Memperdalam pengalaman untuk kru kapal dalam berolah gerak supaya 

selanjutnya bisa bersiap untuk mendapati resiko-resiko tubrukan yang akan 

terjadi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Kata analisis merupakan kata yang berasal dari Bahasa Yunani Kuno 

yaitu “analusis” yang memiliki arti melepaskan. Menurut Komaruddin dalam 

Darmawan (2021) pengertian analisis adalah aktifitas berfikir guna 

memaparkan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil 

sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing 

komponen, dan fungsi dari tiap komponen dalam satu keseluruhan yang 

selaras. 

Sedangkan menurut Harahap Azwar dalam Yuni Septiyani, dkk (2020) 

pengertian analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit 

menjadi unit terkecil. Berlandaskan opini dari para ahli tersebut, maka 

disimpulkan bahwasanya analisis ialah tahapan dalam proses menilai data 

secara rinci untuk mencapai hasil yang diinginkan, termasuk mendapatkan 

kesimpulan yang dapat dipercaya. 

2. Tubrukan 

 

a. Pengertian Tubrukan 

 

   Tubrukan  adalah bertemunya dua benda pada sebuah kejadian, 

yang mana tubrukan kapal dapat menimbulkan terbentuknya deformasi 

sampai robeknya lambung kapal. Tubrukan kapal adalah peristiwa yang 

sangat merusak bagi kapal dan lingkungan sekitar.  
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   Menurut Purwantomo, Agus Hadi (2019: 4) pada bukunya 

Prosedur Darurat dan SAR tubrukan adalah suatu kondisi darurat yang 

disebabkan timbulnya tubrukan diantara kapal maupun benda apung 

ataupun dermaga yang cenderung bisa membuat bahaya keselamatan 

jiwa manusianya serta harta benda yang terdapat diatasnya kapal 

maupun lingkungannya dimana kapal mendapati musibah yang perlu 

diatasi secara cepat supaya tak menciptakan keadaan yang krisis. 

   Di dalam kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) ada 

pengertian lainnya mengenai tubrukan kapal dalam bab VI Pasal 534, 

544, serta 544a yang dijabarkan sebagai berikut : 

1) Pasal 534 

   Jika terjadi tubrukan yang melibatkan sebuah kapal laut, 

tanggungjawab dari kerugian yang dialami oleh kapal lainnya serta 

barang dan orang di dalamnya diatur pada ketentuan dalam bab 

usaha. Tubrukan kapal merujuk pada benturan atau kontak antara 

kapal-kapal (Pasal 534). 

2) Pasal 544 

   Ketentuan dalam bab usaha juga diterapkan jika kerugian pada 

kapal lain, orang, atau barang terjadi karena cara berlayar yang tidak 

tepat atau pelanggaran terhadap peraturan, tanpa adanya tubrukan 

kapal (Pasal 544). 
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3) Pasal 544a 

   Terhadap Ketentuan dalam bab usaha juga berlaku untuk 

benturan atau kontak antara kapal dengan barang bergerak maupun 

barang tetap. Kapal yang menabrak atau membentur barang lainnya 

yang tetap atapun yang merugikan bertanggung jawab, terkecuali 

jika terbukti bahwa benturan atau singgungan tersebut tidak 

diakibatkan oleh hal yang tetap yang diterangi dengan baik, maka 

tanggung jawab berada pada kesalahan kapal (Pasal 544a). 

   Pada saat mengalami tubrukan nakhoda akan mengambil 

beberapa tindakan yang harus dilakukan dan perwira jaga harus 

mencatat kejadian di dalam Buku Harian atau log book termasuk 

hal-hal dasar yang dilakukan untuk membuat laporan kepada pihak 

yang berwenang serta pihak yang menyelesaikan asuransi, laporan 

tersebut sebagian besar berisi tentang : 

a) Tanggal dan waktu kejadian. 

b) Nomor pelayaran dan posisi pada saat terjadi tubrukan serta 

penjelasan kejadian secara jelas. 

c)  Posisi telegraph, kedudukan steering, dan arah haluan kapal 

saat tubrukan. 

d) Kecepatan angin dan kecepatan arus diperairan tersebut. 

e) Kerusakan yang dialami oleh kapal tersebut. 

f) Tindakan penyelamatan yang dilakukan saat kapal mengalami 

tubrukan. 
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g) Hasil pengecekan dari tangki-tangki dan ruangan lainnya. 

b. Penyebab Tubrukan 

Menurut Purwantomo, Agus Hadi (2019: 5) dalam buku Prosedur 

Darurat dan SAR suatu keadaan darurat diatas kapal ditimbulkan dari 

berbagai macam hal. Dibawah ini adalah penyebab utama munculnya 

tubrukan kapal, yakni : 

1. Kesalahan yang disebabkan manusia. 

2. Kesalahan dari peralatan. 

3. Kesalahan dari prosedur. 

4. Aturan yang dilanggar. 

5. Aksi-aksi yang dilakukan diluar kapal (external action). 

6. Kehendak tuhan yang maha kuasa (act of god). 

3. Kapal 

Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 mengenai Pelayaran 

Pasal 1 ayat 36, kapal adalah kendaraan air berbentuk serta berjenis tertentu 

yang bergerak melalui tenaga angin, mekanik, maupun energi yang lain, 

yang dapat ditarik ataupun ditunda. Ini juga mencakup kendaraan dengan 

daya dukung dinamis, kendaraan yang berada dibawah permukaan air, 

beserta alat maupun bangunan apung yang tak bergerak. Kapal juga 

memiliki berbagai macam jenis yaitu. Kapal juga memiliki berbagai macam 

jenis yaitu : 
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a. Kapal perang 

Kapal perang adalah kapal yang dibuat untuk mempertahankan 

suatu negara, secara umum kapal kapal ini dimiliki oleh kesatuan 

Tentara Nasional di berbagai negara, pada umumnya kapal ini 

digunakan oleh Tentara Nasional Indonesia-Angkatan Laut (TNI-AL). 

b. Kapal Penumpang 

Kapal penumpang ialah kapal yang memuat penumpang. Suatu 

kapal bisa dianggap menjadi kapal penumpang jika kapalnya membawa 

minimal 12 penumpang. Hal ini tak mencakup kapal barang yang 

mendapat ijin guna membawa melebihi 12 penumpang. 

c. Kapal Penangkap Ikan 

Kapal ikan ini adalah kapal yang didesain khusus untuk 

menangkap ikan dengan berbagai macam cara dan peralatan yang 

memadai, seperti stern trawling, beam trawling, dan long lining. Kapal 

ini juga dilengkapi dengan pendingin atau refrigator untuk 

mengawetkan ikan hasil tangkapan. 

d. Kapal Curah (Bulk Carrier) 

Kapal curah adalah kapal yang memiliki fungsi untuk mengangkut 

muatan barang seperti batu bara, semen, bahan pangan, logam, dan lain-

lain. Kapal ini disebut kapal curah karena peletakan muatan dengan 

mencurahkan atau menuangkan. Kapal ini memiliki kelebihan yaitu 

daya angkut muatan yang besar. 
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e. Kapal Tanker       

Kapal Tanker adalah yang dibangun khusus guna membawa 

bawaan curah berbentuk cair maupun gas yang gampang terbakar 

maupun tidak mudah terbakar. Secara umum kapalnya ini memiliki 

tangki yang tertata dengan tergabung ataupun pisah. 

f. Kapal Peti Kemas (Container) 

Kapal peti kemas adalah kapal yang dibangun khusus melalui 

stabilitas awal yang baik serta digunakan khusus untuk membawa peti 

kemas hingga 8 tumpuk (tier) di atas dek kapal. 

4. Adapun jenis-jenis kapal berdasarkan penggeraknya sebagai berikut : 

a. Kapal uap, yaitu kapal yang tenaga penggerak utamanya adalah uap dan 

bukan sebuah kapal yang sedang digandeng. 

b. Kapal layar yaitu kapal yang penggerak utamanya adalah layar dan 

bergantung pada angin sebagai sarana penunjangnya, dan bukan kapal 

yang sedang digandeng. 

c. Kapal motor, yaitu kapal yang penggerak utamanya adalah mesin diesel 

atau motor dan bukan kapal yang sedang digandeng. 

d. Kapal nuklir, yaitu kapal yang sistem tenaga nuklir sebagai sumber 

utama daya penggeraknya. 

e. Kapal yang digandeng yaitu, kapal yang tidak memiliki alat penggerak 

sendiri dan juga kapal yang sedang digandeng. 
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5. Kapal Tunda (tug boat) 

Kapal tug boat atau kapal tunda adalah kapal yang dipakai dalam 

mendorong, ataupun menggandeng kapal lainnya yang membutuhkan. 

Kapal ini banyak dipakai oleh perusahaan untuk guna tongkang yang 

membawa minyak, batu bara dan muatan lainnya. Kapal ini juga banyak 

digunakan untuk membantu kapal-kapal yang akan sandar untuk 

merapatkan kapal dengan dermaga dan membantu menarik kapal lain dari 

laut yang membutuhkan bantuan atau dalam keadaan darurat ke pelabuhan 

guna mendapatkan perbaikan. Disamping itu kapal tunda juga dapat 

digunakan untuk memadamkan kebakaran di laut. 

6. Kapal Tongkang  

   Kapal tongkang atau barge adalah suatu jenis kapal dengan lambung 

datar atau suatu kotak besar yang terapung tidak memiliki alat penggerak, 

dipakai dalam mengangkut barang serta ditarik dengan tug boat atau dengan 

mesin pendorong dipakai untuk mengangkut dan membawa barang muatan. 

7. Olah Gerak 

   Menurut Purwantomo, Agus Hadi (2019 : 1) olah gerak kapal ialah 

cara membawa kapal dari sebuah tempat ke tempat lainnya yang diinginkan 

dengan efektif, efisien, serta aman guna menjalankan sebuah aktivitas 

melalui pemanfaatan sumber daya internal ataupun eksternal, yang 

membuat olah gerak kapal berjalan tak membutuhkan waktu lama, 

penggunaan bahan bakarnya irit beserta kapalnya bisa terbebas dari bahaya 

yang ada. 
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   Sebagai seorang perwira diatas kapal, diperlukan memahami secara 

mendalam teknik olah gerak kapal. Hal ini penting unutk menjalankan tugas 

jaga secara efektif dan benar, termasuk memanfaatkan data olah gerak yang 

ada di kapal serta berperan aktif dalam proses olah gerak kapal. 

Ada beberapa jenis olah gerak kapal guna melakukan sebuah aktivitas 

seperti olah gerak di alur pelayaran sempit, olah gerak saat cuaca buruk, 

olah gerak lepas sandar serta sandar, dan olah gerak berlabuh jangkar. Olah 

gerak tersebut sangat bergantung pada beberapa faktor yang memberi 

pengaruh keahlian dalam olah gerak kapal baik faktor internalnya ataupun 

eksternalnya, diantara lain : 

a. Faktor internal 

1) Bentuk atau wujud kapal. 

2) Jenis serta kekuatan mesin. 

3) Jumlah, tipe, serta ukuran daun kemudinya. 

4) Sarat kapal. 

5) Trim kapal. 

6) Kemiringan kapal. 

7) Kondisi stabilitas kapal. 

b. Faktor eksternal 

1) Pengaruh angin. 

2) Pengaruh laut. 

3) Pengaruh ombak dari depan, belakang, dan samping. 

4) Pengaruh arus. 
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5) Luas dan lebar sempitnya suatu perairan. 

6) Situasi perairan. 

8. Alur  

Alur merupakan jalur perairan yang disebut aman untuk kapal lantaran 

memenuhi kriteria kedalamannya, lebarnya serta bebas dari hambatan yang 

lain, baik dilaut, sungai ataupun danau. Informasi mengenai alur pelayaran 

ditunjuk pada peta laut serta buku panduan pelayaran beserta diinfokan oleh 

otoritas terkait. Alur dirancang guna memfasilitasi kapal memasuki 

pelabuhan dengan melewati perairan yang relatif tenang dengan gelombang 

serta arus yang tak cukup tinggi. 

9. Sungai 

Sungai ialah salah satu jenis perairan yang dilewati oleh kapal. Sungai 

diklasifikasikan menjadi jenis aluran sempit berdasarkan klasifikasi 

perairan yang dilewati kapal. Alur pelayarannya sempit merujuk pada jalur 

perairan yang terbatas dimana kapal harus berlayar sesuai dengan batas 

terluarnya dan menjaga jarak secara akurat dengan sisi kanan lambung 

kapal agar aman dan tidak membahayakan. Dalam peraturan pencegahan 

tubrukan di laut (P2TL) aturan 9 dipaparkan bahwasanya aturan memasuki 

alur pelayaran sempit yakni: 

a. Kapal yang berlayarnya menelusuri arah alur pelayaran ataupun jalur 

air sempit haruslah berusaha untuk berlayar dengan terdekat pada 

batasan luar alur pelayaran di sisi kana lambungna, sepanjang hal 

tersebut aman serta bisa dilakukan. 
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b. Kapal yang panjangnya kurang dari 20 meter ataupun kapal layar tidak 

boleh menghalangi kapal lainnya yang hanya bisa berlayar dengan aman 

di dalamnya alur pelayaran ataupun jalur air sempit. 

c. Kapal yang sedang menangkap ikan tak diperbolehkan menghambat 

atau menghalangi kapal lainnya yang berlayar di alur pelayaran ataupun 

jalur alur pelayaran sempit. 

d. Kapal dilarang memotong jalur alur pelayaran sempit ataupun alur 

pelayaran sempit apabila tindakan tersebut menghambat kapal lain yang 

hanyalah bisa berlayar secara aman didalam alur ataupun jalur tersebut. 

e. Kapal yang dianggap terakhir diiizinkan memakai penanda bunyi sesuai 

dengan aturannya 34d apabila terdapat keraguan terkait maksudnya 

kapal yang memotong haluannya. 

f. Pada alur pelayaran sempit, apabila susulan bisa dilakukan, kapal yang 

disusulnya harus mengambil langkah guna dilewati secara aman. Kapal 

yang ingin menyusulnya haruslah memperlihatkan niatnya melalui 

pembunyiaan penanda selaras pada ketetapan 34(c)(i). jika kapal yang 

disusulnya setuju, ia perlu memberikan penanda selaras pada ketetapan 

34(c)(i) serta mengambil langkah guna memfasilitasi penyusulannya. 

Bila ada keraguaan penanda yang diatur pada aturan 13 boleh 

dibunyikan. 

g. Peraturan ini tak menghapus kewajiban kapal yang menyusulnya sesuai 

peraturan 13. 

h. Kapal yang dekat dengan tikungan ataupun wilayah sempit, dimana 
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kapal lainnya mungkin terhalang oleh hambatan, perlu berlayar secara 

hati-hati serta waspada, beserta membunyikan penanda yang sesuai 

peraturan 34(e). 

i. Masing-masing kapal, bila memungkinkan harus menjauhi melabuhkan 

jangkar di alur pelayaran yang sempit. 

B. Kerangka Berfikir Penelitian 

Menurut Sugiyono dalam Lutfia Ulfa dan Agustina Massora (2021) 

kerangka berfikir ialah model konseptual mengenai bagaimana teorinya 

berkaitan pada faktor yang sudah digambarkan menjadi permasalahan yang 

penting. Oleh karena itu, kerangka pemikiran adalah alur yang digunakan 

peneliti guna melakukan penelitian mereka tentang subjek yang dapat 

membantu mereka mencapai rumusan permasalahan serta tujuan penelitianya. 

Dalam kerangka berfikir ini peneliti berusaha untuk membahas masalah 

penelitian dan menemukan solusi yang efektif untuk permasalahan tersebut 

melalui metodologi ini. 
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Gambar berikut menggambarkan kerangka berfikir secara sistematis : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MV. Selili Baru mengalami tubrukan dengan TB. MTS 39 saat 

berolah gerak di Alur Sungai Siak. 

Faktor yang mempengaruhi olah gerak di alur sungai. 

Metode pengumpulan data: 

1. Observasi. 

2. Wawancara. 

3. Dokumentasi. 

 

Pelayaran Yang Aman Saat Memasuki Alur Sungai 

Siak. 

Analisis data: 

1.  Reduksi data. 

2.  Penyajian Data. 

3.  Penarikan Kesimpulan. 

4.  Metode USG (Urgency, seriousness, growth). 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah tubrukan di alur. 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil riset yang dijalankan peneliti di atas kapal beserta hasil 

paparan bahasan terkait “Analisis Penyebab Terjadinya Tubrukan MV. Selili 

Baru dengan TB. MTS 39 saat Olah Gerak di Alur Sungai Siak”, serta 

berdasarkan dari paparan yang ada di bab terdahulu, demikian simpulannya 

yakni: 

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya tubrukan kapal MV. Selili Baru 

dengan TB. MTS 39 adalah prosedur yang tidak dilaksanakan saat akan 

memasuki Alur Sungai Siak, sarana dan prasarana yang tidak mendukung 

saat memasuki alur, kurangnya komunikasi antar kru kapal, pemahaman kru 

terhadap P2TL 1972, dan pengaruh arus yang kuat saat akan memasuki alur. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan agar kejadian tersebut tidak terjadi kembali 

adalah melaksanakan safety meeting/briefing sebelum memasuki alur hal ini 

bertujuan untuk membahas hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum 

memasuki alur, melakukan familiarisasi mengenai tugas dan tanggung 

jawab kru sehingga kru yang baru bergabung dikapal mempunyai gambaran 

dari pekerjaannya di kapal, meningkatkan tanggung jawa sesuai dengan 

aturan 5 P2TL saat melaksanakan dinas jaga, melakukan familiarisasi 

terhadap kondisi Alur Sungai Siak, dan memperhatikan kondisi arus pasang 

surut dan cuaca di Sungai Siak. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Karena Karena sudut pandang peneliti yang luas mengenai beberapa 

faktor yang menjadi penyebab tubrukan kapal di alurnya pelayaran sempit, 

terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi di riset ini. Peneliti sadar 

bahwasanya masih terdapat sejumlah kekurangan pada tulisan ini. Dibawah ini 

ialah keterbatasan yang peneliti hadapi yakni: 

1. Penelitian ini hanya menjabarkan terjadinya tubrukan kapal di alur Sungai 

Siak beserta upaya-upaya yang dilakukan guna menghindari atapun 

mencegah tubrukan tersebut kembali terjadi. 

2. Dalam penelitian ini proses pengumpulan data, peneliti melakukan 

observasi hanya di alur Sungai Siak dan di kapal MV. Selili Baru. 

C. Saran 

   Adapun saran dari peneliti terhadap penelitian ini guna meminimalisir 

terjadinya tubrukan saat melaksanakan olah gerak, terutama pada saat 

memasuki alur pelayaran sungai adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum melaksanakan olah gerak kapal, Nakhoda dan kru kapal sebaiknya 

melaksanakan briefing atau safety meeting terlebih dahulu untuk 

memastikan bahwa semua persiapan yang perlu dilakukan dan peralatan 

kapal sudah dalam kondisi siap serta melakukan koordinasi yang efektif 

dengan seluruh anggota kru kapal. Langkah ini penting untuk memastikan 

bahwa olah gerak kapal dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. 
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2. Sebaiknya seluruh kru meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas-

tugas dan tanggung jawab diatas kapal, agar terciptanya suatu pelayaran 

yang aman dan selamat. 
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Lampiran 4. MV. Selili Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen pribadi (2023)  



71 

 

 

Lampiran 5. Kejadian tubrukan 

 

Sumber : Dokumen pribadi (2023) 
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Lampiran 6. Kerusakan MV. Selili Baru 

 

Sumber : Dokumen pribadi (2023) 
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Lampiran 7. Kerusakan TB. MTS 39 

 

Sumber : Dokumen pribadi (2023) 
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Lampiran 8. Peta Alur Sungai Siak. 

 

Sumber : https://images.app.goo.gl/mJgP81jww5iY8Z869 (2023) 

  

https://images.app.goo.gl/mJgP81jww5iY8Z869
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Lampiran 9. Hasil Wawancara 

Narasumber I 

Nama  : Capt. Luther AGT Kansil 

Jabatan : Nakhoda MV. Selili Baru 

Hari/Tanggal : Minggu/02 Juli 2023 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat malam capt, sebelumnya mohon maaf mengganggu        

waktunya, mohon izin capt, mohon izin bertanya mengenai 

peristiwa terjadinya tubrukan MV. Selili Baru dengan TB. MTS 39 

kemarin di dermaga Rasu Kuning kemarin capt.” 

Nakhoda : “Selamat malam kadet, silahkan bertanya yang ingin ditanyakan 

Kadet”. 

Peneliti : “Mohon izin capt, apakah bisa dijelaskan kronologi kejadian 

sebelum kapal mengalami tubrukan capt?” 

Nakhoda : “Oke kadet, jadi kronologi kejadian tersebut terjadi pada jam 

14.36LT. di dermaga Rasu Kuning sungai Siak. Kapal memasuki 

alur pada saat sungai dalam keadaan surut jadi saat memasuki alur 

kapal dalam kondisi melawan arus yang menyebabkan kapal sulit 

untuk dikendalikan sehingga mengalami tubrukan dengan TB. MTS 

39 yang  sedang tender dengan tongkang di dermaga.” 

Peneliti : “Apakah bisa dijelaskan mengenai faktor yang menyebabkan 

 tubrukan tersebut capt?” 
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Nakhoda : “Sebenarnya ada beberapa faktor yang menjadi penyebab dari 

tubrukan tersebut, faktor yang utama adalah tidak dilaksanakan 

persiapan yang sesuai dengan prosedur saat akan memasuki alur, 

sebenarnya kru sudah paham apa yang harus dipersiapkan namun, 

kru tidak melaksanakannya. Salah satunya adalah jangkar tidak 

standby let go di ulup, hal tersebut mempengaruhi keterlambatan 

dalam menjalankan perintah yang saya berikan. Faktor yang 

selanjutnya adalahSarana dan prasarana yang kurang mendukung, 

sarana yang kurang Mendukung. Dari sarana yang kurang 

mendukung adalah bow Thruster dari MV. Selili Baru yang mati  

sehingga tidak dapat Digunakan, untuk prasana yang kurang 

mendukung terdapat pada Draft kapal yang hampir evenkeel, saat 

memasuki alur trim dari Kapal kita hanya 0.20 meter sehingga dari 

faktor membuat kapal sulit untuk dibelokkan.” 

Peneliti : “Apakah arus surut juga berpengaruh terhadap olah gerak kapal 

  capt?” 

Nakhoda : “Untuk arus juga dapat mempengaruhi terhadap olah gerak kapal, 

namun hal tersebut dapat diatasi dengan mengetahui karakteristik 

kapal saat akan memasuki alur pelayaran sempit terutama di 

sungai.” 

Peneliti : “Mohon izin capt, sebagai seorang nakhoda, hal apa yang telah 

  dilakukan untuk menghindari tubrukan tersebut capt?” 
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Nakhoda : “Pada saat itu saya sudah melakukan upaya untuk menghindari 

tubrukan dengan melakukan cikar kiri pada kemudi serta memberi 

kick pada telegraph agar haluan kapal berubah namun tidak berhasil 

setelah hal tersebut tidak berhasil saya langsung memberi perintah 

kru standby dihaluan untuk let go jangkar kiri, namun kru haluan  

terlambat saat let go jangkar dan jangkar yang di let go oleh kru  

haluan adalah jangkar sebelah kanan karena pada saat itu jangkar 

tidak standby let go di ulup.” 

Peneliti :“Baik capt, terima kasih atas informasinya, mohon izin capt, 

sebagai Nakhoda apakah hal yang harus dilakukan untuk mencegah 

tubrukan saat memasuki alur pelayaran sempit capt?” 

Nakhoda : “Oke det, jadi menurut saya selaku nakhoda dan memegang penuh 

tanggung jawab di kapal hal yang harus dilakukan adalah dengan 

melaksanakan safety meeting atau briefing bersama kru terlebih 

dahulu, hal itu bertujuan untuk memberikan pengarahan terhadap 

kru mengenai hal apa saja yang harus dilaksanakan sebelum 

memasuki alur agar sesuai dengan prosedur yang ada. Selanjutnya 

adalah dengan melakukan familiarisasi terhadap kru yang baru 

bergabung diatas kapal agar kru yang baru bergabung dapat 

melaksanakan tugas jaga dengan baik sesuai jabatannya diatas kapal 

serta familiarisasi kru terhadap kondisi alur sungai Siak yang 

meliputi arus pasang surut dan kondisi cuaca. Menurut saya itu saja 

det.” 
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Peneliti : “Baik capt, terima kasih atas informasinya, selamat malam capt.” 

Nakhoda  : “Oke det, sama-sama.” 
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Narasumber II 

Nama  : Anang Suyitno 

Jabatan : Mualim I 

Hari/tanggal : Minggu / 02 Juli 2023 

Hasil wawancara 

Peneliti : “Selamat malam pak chief, sebelumnya mohon maaf karena 

mengganggu waktunya, mohon izin pak chief saya ingin  

mengajukan beberapa pertanyaan mengenai tubrukan yang terjadi 

antara MV. Selili Baru dengan TB. MTS 39 kemarin chief.” 

Mualim I : “Oke det, silahkan jika ingin bertanya” 

Peneliti : “Izin pak chief, bagaimana kronologi peristiwa tersebut bisa 

terjadi? 

Mualim I  : “Jadi begini det, peristiwa tersebut terjadi saat MV. Selili Baru 

berolah gerak memasuki alur sungai Siak pada jam 14.36 LT di 

dermaga Rasu Kuning, kapal pada saat itu kapal memasuki alur 

dengan keadaan sedang arus surut, sehingga kapal sulit untuk 

dikendalikan dan akhirnya menabrak TB. MTS 39 yang sedang 

tender di tongkang yang sedang melaksanakan bongkar muat di 

dermaga. Akan tetapi ada beberapa faktor juga yang mempengaruhi 

tubrukan tersebut.” 

Peneliti  : “Mohon izin pak chief, apakah bisa dijelaskan mengenai faktor 

yang mempengaruhi terjadinya tubrukan tersebut chief?” 
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Mualim I  : “Jadi faktor yang mempengaruhi tubrukan tersebut adalah tidak 

dilaksanakan persiapan dalam memasuki alur pelayaran sempit 

sesuai dengan prosedur yang ada, hal ini ditunjukkan dengan jangkar 

yang tidak standby let go di ulup, dan pada saat akan terjadi 

tubrukan, saya selaku kru standy haluan tidak sepenuhnya 

memperhatikan sekeliling dikarenakan kru haluan sedang 

menyiapkan tali untuk sandar karena pelabuhan tujuan sudah dekat, 

seharusnya kita mempersiapkan tali sandar saat OHN sebelum 

memasuki alur. Hal tersebut menyebabkan kru haluan terlambat 

dalam let go jangkar. Faktor selanjutnya adalah kurangnya 

koordinasi antar kru haluan dengan nakhoda, pada saat itu nakhoda 

memberi perintah untuk let go jangkar namun tidak menjelaskan 

jangkar sebelah mana yang harus di let go, sehingga kru haluan 

langsung let go jangkar yang paling dekat dengan kru yaitu jangkar 

kanan, karena pada saat itu kru haluan sedang mempersiapkan tali 

sandar sebelah kanan. Arus surut yang kuat juga berpengaruh 

terhadap olah gerak kapal, karena dengan adanya arus yang kuat 

membuat kapal sulit untuk dikendalikan, ditambah dengan bow 

thruster yang mati serta trim kapal yang kecil membuat kapal 

tambah sulit untuk dikendalikan.” 

Peneliti  : “Baik pak chief, apakah ada upaya yang dilakukan guna mencegah 

tubrukan tersebut tidak terjadi lagi?” 
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Mualim I : “Untuk upaya pencegahan menurut saya pribadi adalah kita harus 

lakukan adalah dengan melaksanakan safety meeting secara rutin 

sebelum memasuki alur pelayaran sempit guna melaksanakan 

persiapan sesuai dengan prosedur memasuki alur pelayaran sempit 

terutama di alur sungai, dan jika bisa semua hal harus disiapkan 

dibuat list agar tidak ada yang tertinggal atau terlewat. Yang kedua 

adalah dengan menjaga koordinasi antar kru agar tidak terjadi miss 

komunikasi saat berolah gerak. Yang selanjutnya adalah kita harus 

melakukan familiarisasi terhadap kru yang baru bergabung 

mengenai tugas jaga dan tanggung jawab mereka, serta mengetahui 

karakteristik kapal jika terkena arus yang kuat.” 

Peneliti  : “Baik pak chief, terima kasih atas informasi yang telah diberikan.” 

Mualim I : “Oke kadet sama-sama” 
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Narasumber III 

Nama  : Rafid Rizky Ramadhan 

Jabatan : Mualim III 

Hari/tanggal : Minggu/02 Juli 2023 

Hasil wawancara 

Peneliti : “Selamat malam ted, mohon maaf mengganggu waktunya 

sebentar, mohon izin saya ingin bertanya perihal peristiwa 

terjadinya tubrukan MV. Selili Baru dengan TB. MTS 39 saat 

berolah gerak memasuki alur sungai Siak.” 

Mualim III : “Iya det silahkan bertanya yang ingin ditanyakan.” 

Peneliti : “Baik ted, bagaimana kronologi peristiwa tersebut bisa terjadi?” 

Mualim III : “Oke det, jadi kejadian tersebut terjadi pada pukul 14.36 LT ketika 

kapal berolah gerak menuju Pelabuhan Pelindo Perawang. Saat itu 

kondisi alur cukup ramai dan arus sedang surut sehingga kapal agak 

sulit dalam bermanuver dan mengalami tubrukan dengan TB. MTS 

39 yang sedang tender dengan tongkang di dermaga Rasu Kuning.” 

Peneliti  : “Dari peristiwa tersebut apakah faktor yang menyebabkan 

tubrukan tersebut terjadi?” 

Mualim III : “Dari kejadian tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

det, salah satunya adalah kurangnya persiapan dan tidak sesuai  

dengan prosedur memasuki alur pelayaran sempit, hal itu dibuktikan 

dengan jangkar yang tidak standby let go di ulup dan tali sandar yang 

belum disiapkan saat OHN. Faktor selanjutnya adalah terjadi miss 
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komunikasi antar kru haluan dengan Nakhoda saat kejadian 

Nakhoda memberi perintah let go jangkar, namun tidak memberi 

kejelasan jangkar sebelah mana yang harus di let go, setelah 

menerima perintah kru haluan langsung let go jangkar sebelah 

kanan, karena pada saat itu kru haluan sedang mempersiapkan tali 

sebelah kanan untuk sandar, sehingga kru haluan let go jangkar 

kanan, karena jangkar kanan adalah jangkar yang paling dekat 

dengan kru. Faktor selanjutnya adalah arus yang kuat ditambah 

dengan sarana dan prasarana yang kurang memadai, dari sarana 

adalah bow thruster MV. Selili Baru yang mati. Dari prasarana 

sendiri adalah trim kapal yang kecil dan hampir evenkeel sehingga 

kapal sulit untuk dibelokkan. Waktu itu kita masuk dengan draft 

depan 6.00 meter dan draft belakang 6.20 meter, waktu itu kapten 

tidak menegur mualim I karena trim yang kecil dikarenakan kapten 

enggan untuk menegur karena umur mualim I lebih tua dari umur 

kapten, tapi kapten sudah bisik-bisik dengan saya mengenai trim 

kapal yang kecil.” 

Peneliti  : “Baik ted, apakah ada upaya yang dilakukan pada saat itu untuk 

menghindari tubrukan? 

Mualim III : ”Saat itu Nakhoda sudah berupaya untuk menghindari tubrukan 

dengan membelokkan kemudi kiri cikar dan kick telegraph maju 

penuh dengan tujuan agar haluan berubah arah, namun tidak berhasil 

sehingga Nakhoda memberi perintah untuk let go jangkar yang 
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bertujuan untuk mengurangi speed kapal dan merubah arah haluan, 

upaya tersebut berhasil namun membuat buritan kapal terlempar 

kekanan sehingga menyenggol TB. MTS 39 yang sedang tender 

dengan tongkang di dermaga.” 

Peneliti : “Apakah upaya yang harus dilakukan untuk mencegah tubrukan 

tersebut tidak terjadi kembali?” 

Mualim III : “Oke det, jadi menurut saya upaya yang harus dilakukan pertama 

adalah dengan melaksanakan briefing dengan kru sebelum 

memasuki alur sungai Siak. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

semua persiapan telah sesuai dengan prosedur yang ada, dan jika 

bisa harus dibuatkan list persiapan saat akan memasuki alur agar 

tidak ada persiapan yang tidak tertinggal ataupun terlewat. 

selanjutnya adalah dengan menjaga komunikasi antar kru agar tidak 

terjadi kesalahan dalam koordinasi saat berolah gerak karena 

komunikasi sangat penting saat olah gerak. Selanjutnya adalah 

dengan familiarisasi terhadap kru kapal mengenai tugas dan 

tanggung jawab diatas kapal, serta familiarisasi terhadap alur sungai 

Siak, karena sungai Siak merupakan alur yang cukup ramai dan 

memiliki beberapa tikungan tajam serta banyak wilayah yang 

mengalami pendangkalan sehingga kru harus mengetahui hal 

tersebut agar olah gerak di alur dapat terlaksana dengan aman.” 

Peneliti  : “Baik ted, terima kasih atas informasinya ted.” 

Mualim III  : “Oke kadet sama-sama, silahkan dilanjut.” 
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